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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi  auditor switching. variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah opini audit, pergantian manajemen, ukuran KAP, ukuran perusahaan dan 
kesulitan keuangan (financial distress).  
Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan dari perusahaan 
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2013. 
Dengan menggunakan pengambilan sampel metode purposive sampling jumlah 
sampel yang didapat berjumlah 32 perusahaan. alat analisis yang digunakan 
penelitian ini menggunakan regresi logistic. 
Berdasarkan analisis data yang didapat, dapat disimpulkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor 
switching, hal ini ditunjukkan oleh nilai p sebesar 0,009 sehingga H4 diterima 
dengan taraf signifikansi (P<0,05). Selanjutnya, variabel lain dalam penelitian ini 
seperti opini audit, pergantian manajemen, ukuran KAP, kesulitan keuangan atau 
financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching.  
Kata Kunci: Opini auditor, pergantian manajemen, ukuran perusahaan, 
ukuran KAP, ukuran perusahaan, kesulitan keuangan 
(financial distress) dan auditor switching. 
 
PENDAHULUAN 
Peraturan di Indonesia yang mengatur tentang rotasi auditor yang 
dituangkan dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
17/PMK.01/2008 pasal 3, yang mengharuskan pemberian jasa audit umum atas 
laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling lama 6 (enam) 
tahun berturut-turut dan oleh seorang akuntan pubik paling lama 3 (tiga) tahun 
buku berturut-turut. Dalam peraturan tersebut tentang jasa audit huruf a 
menyebutkan bahwa sejalan dengan tujuan Pemerintah dalam rangka mendukung 
perekonomian yang sehat dan efisien, diperlukan Akuntan Publik dan Kantor 
Akuntan Publik yang professional dan handal melalui pengaturan, pembinaan, dan 
pengawasan yang efektif dan berkesinambungan. 
Seperti yang dijelaskan dalam teori agensi bahwa manajemen sebagai 
pengelola memiliki kewajiban moral untuk bertanggungjawab atas wewenang 
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yang telah diberikan pemegang saham. Pernyataan opini dari seorang auditor 
tersebut dapat mepengaruhi pandangan pemegang saham mengenai kinerja 
manajemena dalam mengelola perusahaan. Oleh karena itu, manajemen 
cenderung untuk menghindari atau tidak menyukai opini qualified (Nikmah dan 
Rahardjo,2014). 
Ketika perusahaan melakukan pergantian manajemen maka susunan 
dewan direksi juga ikut berubah. Sehingga jika ada pergantian manajemen dari 
dewan direksi ataupun komisaris secara langsung akan berdampak pada auditor 
switching karena manajemen yang baru akan mencari KAP yang sesuai dengan 
pelaporan keuangan dan kebijaksanaan. Schwartz dan Menon (1985) menyatakan 
bahwa perusahaan yang melakukan pergantian manajemen akan mengganti KAP-
nya karena manajemen akan mencari KAP yang sesuai dengan keinginan 
perusahaan. 
KAP yang berkualitas sangat diperlukan untuk meningkatkan kredibiltas 
perusahaan. Oleh sebab itu, klien besar memiliki kecenderungan lebih rendah 
untuk berganti auditor dibandingkan klien yang kecil. Manajemen dan perusahaan 
akan mencari KAP yang bereputasi tinggi karena investor dan para pihak yang 
menggunakan laporan keuangan lebih percaya pada hasil audit yang dikeluarkan 
oleh KAP yang mempunyai reputasi. 
Perusahaan klien yang besar memiliki kompleksitas usaha, dan 
peningkatan sejumlah konflik yang dapat menimbulkan biaya keagenan, sehingga 
permintaan yang sangat tinggi bagi perusahaan audit independen untuk 
mengurangi biaya keagenan (Juliantari dan Rasmini, 2013). Ketika pertumbuhan 
perusahaan semakin meningkat, maka dapat memicu terjadinya auditor switching 
karena perusahaan cenderung akan mengganti auditornya dengan auditor yang 
lebih besar untuk meningkatkan reputasi di perusahaan. 
Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan memiliki dorongan kuat 
untuk melakukan auditor switching. Hal ini dapat disebabkan karena kondisi 
perusahaan klien yang terancam bangkrut cenderung meningkatkan evaluasi 
subjektifitas dan kehati-hatian auditor sehingga dalam kondisi ini perusahaan akan 
cenderung melakukan auditor switching (Widowati, Anjar dan Mukodim, Didin 
2012). Berdasarkan pertimbangan penelitian terdahulu, maka penulis akan 
menganalisis variabel opini audit, pergantian manajemen, ukuran perusahaan, 
ukuran KAP dan kesulitan keuangan (financial distress) terhadap auditor 
switching. Atas dasar latar belakang diatas, maka peneliti mengangkat judul 
“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDITOR 
SWITCHING” 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Agensi 
Baik principal maupun agent ingin mendapatkan keuntungan 
sebesar-besarnya serta ingin terhindar dari resiko yang mungkin terjadi 
dalam perusahaan. Dalam teori agensi, auditor independen berperan sebagai 
penengah kedua belah pihak (agent dan principal) yang berbeda 
kepentingan. Auditor independen juga berfungsi untuk mengurangi biaya 
agensi yang timbul dari perilaku mementingkan diri sendiri yang dilakukan 
oleh manajer. Teori ini digunakan sebagai dasar hipotesis kedua dan 
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keempat dimana pergantian manajemen dan ukuran perusahaan klien dapat 
mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan auditor switching. 
B. Peran Auditor dalam Laporan Keuangan 
Perusahaan harus memenuhi karakteristik kualitatif informasi 
akuntansi dalam informasi akuntansi yang dibuat. Informasi akuntansi 
tersebut harus relevance, objectivity, dan reability (Jama’an, 2008). 
Manajemen perusahaan membutuhkan jasa auditor untuk mengaudit laporan 
keuangan dalam perusahaan sehingga manajer dapat melihat kodisi 
keuangan mereka dan akhirnya mengambil keputusan untuk perusahaan. 
C. Auditor Switching 
Menurut Nikmah (2014) untuk menjalankan perannya dengan baik, 
auditor tidak boleh memihak siapapun baik agen ataupun prinsipal. Aturan 
mengenai jasa audit diatur pada PMK No.17/PMK.01/2008 di pasal 3 
tentang jasa audit. Dalam pasal 3 ayat 1 tertulis bahwa pemberian jasa audit 
umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh KAP paling 
lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan 
Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. 
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Auditor Switching adalah :  
1. Opini Audit 
Dalam SA Seksi 110 paragraf 01 (SPAP, 2011) dijelaskan 
bahwa tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor independen 
adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran, dalam semua hal 
yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus 
kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
Menurut Mulyadi, pendapat auditor dikelompokkan ke dalam lima tipe, 
yaitu pendapat wajar tanpa pengecualian, pendapat wajar dengan 
pengecualian, pendapat wajar, pendapat wajar dengan bahasa penjelas, 
tidak memberikan pendapat, pendapat tidak wajar. 
Manajemen perusahaan akan mengganti auditornya karena 
mereka memberi opini audit yang tidak diharapkan atas laporan 
keuangan perusahaan dan akan mencari auditor yang lebih mudah 
diatur (Carcello dan Neal, 2003).  
H1 : Opini Audit berpengaruh terhadap auditor switching 
2. Pergantian Manajemen 
Menurut Sinarwati (2010) pergantian manajemen ini sering 
kali diikuti oleh perubahan kebijakan dalam perusahaan termasuk dalam 
hal pemilihan KAP. Pergantian manajemen disebabkan karena pihak 
manajemen berhenti karena kemauan sendiri atau keputusan rapat 
umum pemegang saham, sehingga pemegang saham harus melakukan 
pergantian manajemen yang baru yaitu direktur utama atau Chief 
Executive Officer (CEO). Dengan adanya CEO yang baru 
mengakibatkan perubahan pada kebijakan di dalam perusahaan seperti 
dalam bidang akuntansi,keuangan dan pemilihan sebuah KAP 
(Damayanti dan Sudarma, 2010).  




3. Ukuran KAP 
Terjadinya pergantian auditor atau KAP sesuai dengan batas 
waktu yang telah ditentukan pemerintah (mandatory) tidak akan 
menjadi masalah namun jika pergantian auditor atau KAP terjadi diluar 
peraturan pemerintah (voluntary) akan menimbulkan pertanyaan 
mengenai faktor-faktor yang menyebabkan hal inidapat terjadi (Saputri 
dan Achyani 2014). Perusahaan akan lebih memilih KAP dengan 
kualitas yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, 
dan reputasi perusahaan di mata pengguna laporan keuangan. 
H3 : Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
4. Ukuran Perusahaan 
Semakin besar aktiva, semakin banyak modal yang 
ditanamkan. Semakin banyak penjualan, maka semakin banyak 
perputaran uang yang dilakukan dan semakin besar kapitalisasi pasar, 
maka akan semakin besar pula perusahaan yang dikenal oleh masyarakat 
(Hormati, 2009).  Ukuran KAP harus sesuai dengan ukuran perusahaan 
klien. KAP yang berkualitas sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kredibiltas perusahaan. Oleh sebab itu, klien besar memiliki 
kecenderungan lebih rendah untuk berganti auditor dibandingkan klien 
yang kecil (Wijayanti, Januarti. 2011). 
H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching. 
5. Kesulitan Keuangan (Financial Distress) 
. Tingkat kesehatan suatu perusahan dapat dilihat dari kondisi 
keuangan perusahaan yaitu jika kewajiban keuangan lebih besar 
daripada kekayaannya, maka dapat dikatakan perusahaan berpotensi 
mengalami kebangkrutan dan sebaliknya. Sehingga media yang dapat 
dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan adalah laporan 
keuangan yang terdiri dari arus kas dan kewajiban jangka panjang 
(Nabila, 2011). Menurut Hudaib dan Cooke (2005), klien dengan 
tekanan finansial cenderung untuk menggantikan KAP mereka 
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang lebih sehat. 
H5 : Kesulitan Keuangan (financial distress) berpengaruh terhadap 
auditor switching. 
E. METODE PENELITIAN 
a) Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 
Deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan 
mengubah kumpulan data mentah menjadi bentuk yang mudah 
dipahami, dalam bentuk informasi yang ringkas. 
b) Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan real estated dan 
property yang terdapat di situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dengan mengakses www.idx.co.id dan ICMD (Indonesia Capital 





c) Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dalam 
penelitian ini, data sekunder yang digunakan adalah data laporan 
keuangan auditan perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2013 dan ICMD (Indonesian Capital 
Market Directory). 
d) Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel. 
A. Variabel Dependen 
Variabel auditor switching menggunakan variabel dummy. Variabel 
ukuran KAP menggunakan variabel dummy. Jika sebuah perusahaan 
diaudit oleh KAP Big 4 maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika 
sebuah perusahaan diaudit oleh KAP non Big 4, maka diberikan nilai 
0 (Nasser et al., 2006). 
B. Variabel Independen 
a) Opini Audit 
Variabel opini audit menggunakan variabel dummy. Jika 
perusahaan klien menerima opini selain wajar tanpa 
pengecualian (unqualified) maka diberikan nilai 1. Sedangkan 
jika perusahaan klien menerima opini wajar tanpa pengecualian 
(unqualified), maka diberikan nilai 0 (Damayanti dan Sudarma, 
2008). 
b) Pergantian Manajemen 
Pergantian manajemen ini diukur dengan menggunakan variable 
dummy jika perusahaan klien mengganti direksi atau CEO maka 
diberikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien tidak 
mengganti direksi atau CEO, maka diberikan nilai 0 (Damayanti 
dan Sudarma, 2008). 
c) Ukuran KAP 
Variabel ukuran KAP menggunakan variabel dummy. Jika 
perusahaan diaudit oleh KAP Big 4 maka diberikan nilai 1 
sedangkan jika perusahaan diaudit oleh KAP non Big 4, maka 
diberikan nilai 0 (Nasser et al,2006). 
d) Ukuran Perusahaan 
Variabel ukuran klien dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan rasio ukuran perusahaan klien yaitu logaritma 
natural (Ln) atas total aset perusahaan. (Nasser et al., 2006). 
Adapun cara mencarinya dapat dilihat dirumus berikut : 
LnTA = log natural Total Aset 
e) Kesulitan Keuangan 
Dalam  penelitian  ini  variabel kesulitan keuangan atau  
financial  distress diproksikan  dengan  rasio DER  (Debt  to 
Equity Ratio) mengacu  pada  penelitian  yang  dilakukan  
Sinarwati  (2010);  Suparlan  dan  Andayani  (2010).  Rasio  
DER dalam  penelitian  ini  dihitung  dengan membandingkan  
total  hutang  dengan  total ekuitas.  
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Hasil Uji Analisis Deskriptif 
Variabel ukuran perusahaan klien dan kesulitan keuangan (financial 
distress) yang menggunakan skala pengukuran rasio, memiliki nilai rata-
rata lebih besar dari nilai standar deviasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
kualitas data dari variabel tersebut cukup baik, karena nilai rata-rata yang 
lebih besar dari nilai standar deviasinya mengidentifikasikan bahwa 
standar error dari variabel tersebut kecil. Sedangkan untuk variabel auditor 
switching, opini audit, pergantian manajemen, ukuran KAP menggunakan 
skala pengukuran nominal, nilai rata-rata dan standar deviasi tidak tepat 
digunakan sebagai alat analisis kualitas data, karena kode angka yang 
digunakan dalam skala pengukuran nominal hanya berfungsi sebagai label 
kategori semata tanpa nilai intrinsik dan tidak memiliki arti apa-apa 
(Ghozali). 
Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptif Statistik 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
SWITCH 192 0,00 1,00 0,1771 0,38274 
OA 192 0,00 1,00 0,6979 0,46036 
PM 192 0,00 1,00 0,1302 0,33741 
KAP 192 0,00 1,00 0,3073 0,46258 
LnTA 192 11,47 17,26 14,4632 1,40479 
DER 192 0,04 3,83 0,8997 0,67700 
Valid N 
(listwise) 
192     
Sumber: Output SPSS 
 
2) Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
a) Hasil Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Nilai -2LL awal adalah sebesar 179,306. Setelah dimasukkan 
kelima variable, maka nilai -2LL mengalami penurunan menjadi 
162,212. Berdasarkan output tersebut, terjadi penurunan nilai antara -2 
Log Likelihood awal dan akhir sebesar 17,094. Penurunan nilai -2 Log 
Likelihood ini dapat diartikan bahwa penambahan variabel bebas ke 
dalam model dapat memperbaiki model fit serta menunjukan model 
regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang 
dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2011:340). 
Perbandingan Nilai -2LL Awal dengan -2LL Akhir 
Keterangan Nilai 
-2 Log Likelihood pada awal (block number = 0)  179,306 
-2 Log Likelihood pada akhir (block number = 1)  162,212 
Initial -2 Log Likelihood: 179,306 
Sumber : Output SPSS 
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b) Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,14 yang berarti 
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen adalah sebesar 14 %, sedangkan sisanya 86% dijelaskan 
oleh variabel lain diluar model penelitian, seperti opini audit, 
pergantian manajemen, ukuran KAP, ukuran perusahaan (LnTA), dan 
kesulitan keuangan atau financial distress (DER). 
Koefisien Determinasi 
Model Summary 




Sumber : Output SPSS 
 
c) Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer 
and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Pengujian menunjukkan nilai 
Chisquare sebesar 13,119 dengan signifikansi (p) sebesar 0,108. 
Berdasarkan hasil tersebut, karena nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 maka model dapat disimpulkan mampu memprediksi nilai 
observasinya. 
Menguji Kelayakan Model Regresi 
 
 
Sumber : Hasil Output SPSS 
 
d) Hasil Uji Matrik Klasifikasi  
Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi 
kemungkinan perusahaan melakukan pergantian (KAP) adalah sebesar 
11,8%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 
regresi yang digunakan, terdapat 4 perusahaan (11,8%) yang 
diprediksi akan melakukan auditor switching dari total 34 perusahaan 
yang melakukan auditor switching. Kekuatan prediksi dari model 
perusahaan yang tidak melakukan pergantian KAP adalah sebesar 
96,8% yang berarti bahwa dengan model regresi yang digunakan ada 
sebanyak 153 perusahaan (96,8%) yang diprediksi tidak melakukan 
auditor switching dari total 158 perusahaan yang tidak melakukan 
auditor switching. Dapat disimpulkan bahwa kekuatan prediksi model 
regresi sebesar 81,8%. 
 
 
Step -2 Log 
likelihood 




1 162,212 0,085 0,140 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 







Sumber : Hasil Output SPSS 
 
e) Hasil Uji Regresi Logistik 
Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh opini audit, pergantian 
manajemen, ukuran KAP, ukuran perusahaan dan kesulitan keuangan 
(financial distress) terhadap auditor switching. Hasil model regresi 
logistik yang terbentuk dapat disajikan sebagai berikut : 
Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik 
Variables in the Equation 





OA -0,669 0,414 2,611 1 0,106 0,512 
PM 0,392 0,533 0,541 1 0,462 1,480 
KAP -0,154 0,462 0,111 1 0,739 0,857 
LnTA -0,362 0,139 6,794 1 0,009 0,696 
DER -0,524 0,345 2,305 1 0,129 0,592 
Constant 4,444 1,948 5,206 1 0,023 85,150 
Sumber : Output SPSS 
Hasil pengujian terhadap koefisien regresi logistik menghasilkan 
model sebagai berikut : 
SWITCH = 4,444 - 0,669OA +   392PM – 0,154KAP – 0,362LnTA – 
0,524DER 
 
1. Pengaruh Opini Audit (OA) terhadap Auditor Switching     
(SWITCH) 
Variabel opini audit menunjukkan koefisien negatif sebesar 0,669 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,106 lebih besar dari = 0,05. 
Karena tingkat signifikansi lebih besar dari = 0,05, maka hipotesis 
ke-1 tidak berhasil didukung. Hasil pengujian terhadap hipotesis 
tersebut diperoleh bukti empiris bahwa opini audit tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching. Hasil ini mendukung penelitian dari 













153 5 96,8 
Berganti KAP 30 4 11,8 
Overall Percentage   81,8 
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Namun penelitian ini bertentangan dari hasil penelitian dari Divianto 
(2011) .  
Tidak didukungnya hipotesis yang diuji karena perusahaan yang 
menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) big 4 cenderung 
tidak melakukan pergantian KAP ketika mendapatkan opini selain 
(unqualified opinion). 
2. Pengaruh Pergantian Manajemen (PM) terhadap Auditor 
Switching (SWITCH) 
Variabel pergantian manajemen menunjukkan koefisien 
positif sebesar 0,392 dengan tingkat signifikansi = 0,462. Karena 
tingkat signifikansi lebih besar dari = 0,05 maka hipotesis ke-2 
tidak berhasil didukung. Hasil pengujian terhadap hipotesis tersebut 
diperoleh bukti empiris bahwa pergantian manajemen tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil ini mendukung 
penelitian dari Damayanti dan Sudarma (2007), Wijaya (2013). 
Namun penelitian ini bertentangan dari hasil penelitian Sinarwati 
(2010), Wijayani dan Januarti (2011). 
Hasil dalam pengujian penelitian ini menunjukkan bahwa 
pergantian manajemen tidak selalu diikuti pergantian kebijakan baru 
pada perusahaan dalam menggunakan jasa KAP. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kebijakan dan pelaporan akuntansi KAP lama 
tetap dapat diselaraskan dengan kebijakan manajemen baru dengan 
cara melakukan negosiasi ulang antara kedua pihak (Damayanti dan 
Sudarma, 2007). 
3. Pengaruh ukuran KAP (KAP) terhadap Auditor Switching 
(SWITCH) 
Variabel ukuran KAP menunjukkan koefisien negatif 
sebesar  -0,154 dengan tingkat signifikansi = 0,739. Karena tingkat 
signifikansi lebih besar dari = 0,05 maka hipotesis ke-3 tidak 
berhasil didukung. Hasil pengujian terhadap hipotesis tersebut 
diperoleh bukti empiris bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching. Hasil ini mendukung penelitian dari 
Nasser et al. (2006). Namun penelitian ini bertentangan dari hasil 
penelitian Mardiyah (2002), dan  Kartika (2006). 
Pernyataan atas laporan keuangan oleh auditor KAP tidak 
berubah dengan digunakannya jasa KAP Big 4 oleh perusahaan 
sampel sebaliknya perusahaan harus mengeluarkan biaya yang relatif 
mahal atas fee audit untuk jasa KAP Big 4. Disamping itu, Davis et 
al,(2007) berpendapat bahwa setiap penggantian auditor akan 
menimbulkan biaya baru. Hal itu terjadi karena KAP yang baru tidak 
mempunyai pemahaman yang mendalam mengenai bisnis 
perusahaan sehingga proses audit dimulai dari awal lagi. 
4. Pengaruh ukuran perusahaan (LnTA) terhadap Auditor 
Switching (SWITCH) 
Variabel ukuran perusahaan menunjukkan koefisien negatif 
sebesar -0,362 dengan tingkat signifikansi = 0,009. Karena tingkat 
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signifikansi lebih kecil dari = 0,05 maka hipotesis ke-4 berhasil 
didukung. Hasil pengujian terhadap hipotesis tersebut diperoleh 
bukti empiris bahwa ukuran perusahaan klien berpengaruh terhadap 
auditor switching. Hasil ini mendukung penelitian dari Mardiyah 
(2002), dan Juliantri dan Rasmini (2013) Namun penelitian ini 
bertentangan dari hasil penelitian Wijayani dan Januarti (2011) dan 
Suparlan dan Andayani (2010).. 
Perusahaan akan lebih memilih KAP dengan kualitas yang 
lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan dan 
reputasi perusahaan di mata pengguna laporan keuangan. KAP yang 
besar biasanya memiliki reputasi tinggi dalam lingkungan bisnis, 
sehingga mereka akan selalu berusaha mempertahankan 
independensi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan lebih memilih KAP besar yang dianggap lebih 
berkualitas dibandingkan KAP kecil (Wijayanti, Januarti. 2011). 
5. Pengaruh kesulitan keuangan atau financial distress  (DER) 
terhadap auditor switching (SWITCH) 
Variabel kesulitan keuangan atau financial distress  
menunjukkan koefisien negatif sebesar -0,524 dengan tingkat 
signifikansi = 0,023. Karena tingkat signifikansi lebih kecil dari = 
0,05 maka hipotesis ke-5 tidak berhasil didukung. Hasil pengujian 
terhadap hipotesis tersebut diperoleh bukti empiris bahwa kesulitan 
keuangan atau financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Kartika 
(2006) serta Damayanti dan Sudarma (2007). Namun penelitian ini 
bertentangan dari hasil penelitian Nasser et. al., (2006) dan Pratini 
dan Astika (2013). 
Saat perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau 
financial distress, akan ada kemungkinan perusahaan mengganti 
KAP yang lama dan menggantinya dengan KAP yang berbiaya lebih 
rendah untuk menekan biaya audit (Fadila, Hamdan. 2013). Namun 
berdasarkan hasil penelitian ini, ketika perusahaan mengalami 
financial distress, perusahaan tidak akan mengganti KAP karena 
untuk menunjukkan bahwa semua hal yang terjadi di dalam 
perusahaan berjalan dengan baik atau tidak. Selain itu, mungkin 
biaya untuk mengganti KAP juga sudah berbeda atau lebih besar.  
Perusahaan juga tidak mengganti KAP untuk menghindari anggapan 
negatif dari pihak eksternal ketika mengganti KAP karena kesulitan 
keuangan yang dialami perusahaan (Wijayani dan Januarti, 2011:18). 
KESIMPULAN 
Hasil pengujian dan pembahasan pada bagian sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap auditor 
switching pada perusahaan properti dan real estate tahun 2007-2013. 
Sedangkan variabel opini audit, pergantian manajemen, ukuran KAP dan 
kesulitan keuangan atau financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor 





Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan- 
keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 
1. Pemilihan objek penelitian ini menggunakan perusahaan property dan 
real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2007-2013. 
2. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
sehingga beberapa sampel terpaksa dikeluarkan karena data yang didapat 
dengan cara men-download dari situs www.idx.co.id yang kurang 
lengkap. 
3. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel opini auditor, pergantian 
manajemmen, ukuran KAP, ukuran perusahaan dan kesulitan keuangan 
atau financial distress terhadap auditor switching. variabel-variabel lain 
yang mungkin berpengaruh terhadap auditor switching seperti fee, 
perubahan ROA, pergantian dewan komisaris dan sebagainya tidak diuji 
dalam penelitian ini. 
4. Hanya memperhatikan pergantian KAP dan tidak memperhatikan 
pergantian auditornya yang bertanggung jawab atas opini yang mereka 
keluarkan dalam mengaudit laporan keuangan. 
5. Pengukuran variabel kesulitan keuangan atau financial distress  
menggunakan proksi Debt To Equity (DER), sehinga kurang bisa 
menggambarkan kondisi kesulitan keuangan yang sedang dialami 
perusahaan tersebut. Untuk menggambarkan kesulitan keuangan atau 
financial distress  mungkin terdapat proksi lain yang dapat digunakan 
sehingga memungkinkan adanya hasil uji penelitian yang berbeda jika 
menggunakan proksi lain. 
SARAN 
Penelitian tentang auditor switching dimasa yang akan datang 
diharapkan mampu memberikan hasil penelitian yang lebih berkualitas 
dengan pertimbangan sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat memperluas sampel penelitian 
dengan mempertimbangkan penggunaan seluruh perusahaan yang 
terdaftar di BEI sebagai populasi penelitian. 
2. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan variabel lain yang 
mempengaruhi auditor switching untuk meningkatkan pengetahuan 
mengenai fee, perubahan ROA, pergantian dewan komisaris. 
3. Penelitian selanjutnya hendaknya juga memperhatikan pergantian pada 
tingkat akuntan publik. 
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